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PENGARUH INJEKSI TONOPIIOSPIIANR TERllADAP TOTAL 
PROTEIN SERUM DAN GAMMA GLOBULIN 

AYAM PEDAGING 

Paris Jakik 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
injeksi Tonophosphan terhadap total protein serum dan 
gamma globulin pada ayam pedaging. 

Hewan penelitian yang digunakan yaitu 40 ekor ayam 
pedaging jantan CP 707 berumur empat minggu. Selama 
penelitian pakan dan minum disediakan secara ad libitum. 
Ayam-ayam tersebut diletakkan dalam kandang baterai. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan enam ulangan dan 
empat perlakuan yaitu injeksi larutan PBS tiga ml/kg 
BB (Po ), injeksi Tonophosphan satu ml/kg BB (P1 ), dua 
ml/kg BB CP?), tiga ml/kg BB(P3 ). Pengambilan sampel 
darah mela1ui vena axilaris dua minggu setelah 
perlakuan. Darah kemudian dianalisis untuk mengetahui 
jumlah total protein se rum dan gamma globulin. Analisi s 
data menggunakan UJl F dan bila berbeda nyata 
dilanjutkan dengan uji BNT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
Tonophosphan secara inj eksi l, 2, dan 3 ml/kg BB 
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap total protein 
serum dan ganuna globulin a yam pedaging j ant an CP 707. 
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I3AB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Secara umum arah pembangunan pertanian Pelita VI 

dan Pembangunan Jangka Panjang Tahap II adalah untuk 

mewujudkan pertanian yang tangguh yang dicirikan oleh 

kemampuannya da lam mensejahterakan para petani dan 

kemampuannya dalam mendorong pertumbuhan sektor terkait 

dan ekonomi nasional secara keseluruhan (Anonimus , 

1991) . 

Dalam bidang pete t'nakan fakt or-faktor yang 

mempe ngaruhi 

gizi dan 

pencapaian produksi antara lain breeding, 

sa ling manajemen. 

berhubungan dan saling 

Ketiga faktor 

menunjang. Pada 

ini 

peternakan 

unggas fakt o r pembibitan tidak lagi menjadi masalah, 

sebab t e lah banyak beredar bibit-bibit ayam pedaging 

yang dike lua rkan o l eh peru s ahaan-perusahaan breeding 

farm yang tidak diragukan lagi mutu dan keunggulannya. 

Faktor gizi dan manajemen saling berkaitan, yaitu 

menyangkut teknis dan cara pemberian pakan pedaging agar 

dapat diperoleh hasil optimal dari produksinya. Sifat 

genet is yang ada pada ayam pedaging seperti pert a mbah a n 

berat badan dan laju pertumbuhan yang begitu singkat 

hanya mungkin bisa dicapai bila ayam pedaging itu 

memperoleh pakan yang bermutu dan dalam jumlah cukup 

(Malik, 1991). 

A 
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Zat-zat gizi yang dlbutuhkan oleh t ubuh a yam bulw n 

hanya protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan air, 

tetapi juga membutuhkan mineral walau hanya sedikit 

( Hartono, 1995). 

Umumnya pakan yang sempurna diantaranya harus 

mengandung s ebagian besar zat-zat mineral dalam kadar 

yang diperlukan. Akan tetapi seringkali perlu 

menambahkan beberapa zat mineral di dalam ransum dalam 

jumlah yang lebih tinggi daripada yang terdapat dalam 

bahan makanan (Anggordi, 1980). 

Penggunaan mineral fosfor dalam tubuh h ew a n 

dipengaruhi oleh s truktur kimia dat'i fosfor, 

pt..rbandingan Ca dan P, umur, jenis kelamin, lemak dan 

tingkatan e nergi, tingkat pemberian pakan , l ingkun gan, 

hormon-hormon, penyak it atau parasit, interaksi antara 

mineral atau dengan zat pakan lain (Pa r a kkasi, 1983). 

Secara biokimia dan fisiologi, fosfor adalah 

mineral yang penting untuk metabolisme (Tillman, 1983). 

Fosfor dalam b e ntuk fosfat bere nergi tinggi berperan 

sebagai alat pertukaran energi dari sel (Maye s , 1985). 

Ikat a n bernergi tinggi yang me nghubungkan fosfor dengan 

atom oksigen terdapat dalam Adenosin Trifosfat (ATP), 

zat yang memasok sebagian besar e nergi kimia dalam sel 

(Frandson, 1992) . Bila energ i kimia ATP digunakan 

untuk melaksanakan ker j a sel misalnya biosintesis , 

terbentuk · ADP dan gugus fosfat t ermina lnya dilepaskan 
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sebagai fosfat anorganik, kemudian dipindahkan secara 

enzimatik ke molekul pemula, unit pembangun, sehingga 

menjadi kay a energi dan siap disusun menjadi 

makromolekul (Lehninger, 1982). 

Umumnya pemberian fosfor pada ternak dilakukan 

dengan cara menambahkan fosfor dalam ransum. Alternatif 

lain pemberian fosfor pada ternak yaitu melalui injeksi. 

Sebagian besar sintesis protein plasma berlangsung 

di dalam hati, sedangkan sisanya berlangsung di dalam 

jaringan reticuloendothelial, lymphoid dan sel plasma. 

Secara umum plasma berisi lima sampai tujuh persen 

(50-70 g/lt) protein (Kaneko, 1989). 

( ·Fungsi protein plasma berkaitan dengan keadaan nutrisi, 

dJ ~engaturan tekanan osmosis, sistem buffer, transpot dari 

~on dan molekul, pembekuan darah dan sistem kekebalan 

( Schalm, 1986) . 

Perumusan Masalah 

Tonophosphan mengandung senyawa dari beberapa 

mineral. '-lumlah mineral terbanyak dalam Tonophosphan 

adalah fosfor. Fosfor sangat diperlukan dalam 

pembentukan ATP. Berdasarkan latar belakang permasalahan 

tersebut di atas, ma ka permasalahan dapat dirumus ka n 

sebagai berikut: sampai sejauh mana pengaruh pemberian 

Tonophosphan terhadap total protein serum dan ga~na 

globulin pada ayam pedaging. 
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Landasan Teori 

Katabolisme atas tiga unsur utama bahan makanan 

yaitu karbohidrat, lemak, dan protein menghasilkan 

energi guna semua proses yang vital dalam tubuh hewan. 

Energi tersebut sementara ditimbun dalam bentuk ikatan 

berenergi tinggi yang menghubungkan fosfor dengan atom 

oksigen di dalam ATP (Frandsen, 1992). ATP adalah suatu 

nukleutida khusus yang mengandung adenin, ribosa, dan 

tiga gugus fosfat (Mayes, 1985). 

Sintesis glikogen, lemak, dan protein dapat 

siklus metabolik dimulai hampir di setiap tahap dalam 

yang bersangkutan. Proses sintesis ini terjadi ketika 

jaringan mengalami peningkatan misalnya dalam 

pertumbuhan. Energi guna sintesis senyawa ini berasal 

dari hidrolisis ATP (Frandsen, 1992). 

Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, 

maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

pemberian Tonophosphan secara injeksi terhadap ayam 

pedaging dapat meningkatkan sintesa total prote in 

serum dan gamma globulin . 

1~juan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

injeksi Tonophosphan terhadap peningkatan sintesa 

total protein serum dan gamma globulin pada ayam 

pedaging . 
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Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya 

diharapkan dapat bermanfaat, setidaknya memberi gambaran 

tentang total protein serum dan gamma globulin pada ayam 

pedaging setelah diinjeksi Tonophosphan. 
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Tonophosphan 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

6 

Tonopho s phan compositum merupakan bentuk sediaan 

cairan. Komposisi tiap satu mililiter mengandung 

sodium 4 dimethylamino methylphenyl phosphonate 200 mg, 

2 sodium selenite 5H2o 0,333 mg, cobaltous chloride 6H2o 

0,04 mg, zinc sulphate 1,10 mg, amonium molybdate 4H20 

0,091 mg, Mn sulfat 0,77 mg, phenethyl alcohol 6 mg, 

nicotinic acid 5.00 mg. Indikasi untuk pengobatan 

gangguan metabolisme pada hewan. Cara pemakaian : hewan 

besar 5, 10 dan 20 ml/im dan pada hewan kecil 1-3 ml/im. 

Dikemas dalam bentuk vial 100ml (Anonimus, 1993). 

Pada umumnya setiap mineral mempunyai fungsi lebih 

dari satu dalam proses metabolisme dan aktifitasnya 

tersebut berhubungan dengan mineral-mineral lainnya, 

vitamin-vitamin, dan atau hormon-hormon (Parakkasi, 

1983). 

Absorbsi fosfor tidak tergantung pada bentuk 

senyawa fosfor yang dima kan, tetapi pada kelarutannya , 

apabila kontak dengan villi usus halus. Cara absorbsi 

fosfor yang t e rpe n t ing ya itu melalui transport pas if 

yang terikat de ngan absorbsi Ca. Tingginya kandungan Fe , 

Zn dan Mg dalam r ansum mengganggu absorbsi fo s for 

dengan jalan me mben t uk senyawa fosfat yang tidak larut. 

Jumlah vitamin D, i rnbangan Ca: P, Zn dan pH usus juga 
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mempengaruhi absorpsj_ fosf o r (Tillman, 1983). Horma n 

kalcitonin dan harmon paratiroid mengatur kadar kalsium 

dan fosfor dalam darah (McDowell, 1992). 

Secara biokimia dan fisiologi fosfor adalah mineral 

yang penting untuk metabolisme. Semua sel dalam tubuh 

mengandung fosfor organik yang ikut serta di semua 

fungsi sel. Fosfor sebagai bagian dari ATP dan ADP 

yang berperan dalam proses-proses bioenergi untuk 

aktivitas sel (Tillman, 1983) . Bangs a burung 

memerlukan fosfor sekitar 0,65 - 1 % per kilogram pakan 

(Terry and Snyder,1986). 

Mangaan (Mn) dalam jumlah besar terdapat dalam 

tulang, hati, ginjal dan pankreas. Mangaan sebagai 

penyusun 

mangaan 

piruvat karboksilase sehingga 

akan menghambat metabolisme 

defisiensi 

karbohidrat. 

Defisiensi mangaan juga menyebabkan fungsi sel tidak 

normal, terutama mitokondria. Mangaan juga mempunyai 

peranan dalam sistem kekebalan tubuh. Kebutuhan mangaan 

pada ayam pedaging umur 0-8 minggu sekitar 60 mg/kg 

(Me. Dowell, 1992). 

Cobalt merupakan komponen dari vitamin B12 yang 

merupakan bagian esensial dari beberapa sistem enzim 

yai tu met.hyl.cobal tami1~ dan adenosi lcobal tamin. Sebagian 

reaksi dar i e nzim vitamin B12 berkaitan dengan 

pergantian a t au sintesis dari satu kesatuan karbon yaitu 

grup methyl. Vitamin B12 berfungsi dalam metaboli sms 
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asam nukleat dan protein, pergantian dari grup methyl, 

pembentukan protein dari asam amino serta metabolisme 

karbohidrat dan l.emak (Me Dowell, 1992 dan 

Underwood, 1981). 

Fungsi 

terdapat 

metabolisme 

metabolisme 

Zn dalam sistem enzim sebagian besar 

dengan pad a enzim yang b e rhubungan 

a sam nukleat, sintesis 

karbohidrat . Defisiensi 

protein dan 

Zn menyebabkan 

en am e nzim yang terlibat proses glikolisis menurun 

30-50% Pada jaringan yang tumbuh dengan eepat , 

defisiensi Zn me nyebabkan penurunan sintesis DNA, RNA 

dan protein seeara nyata . Defisiensi Zn dapat 

mengakibatkan kehilangan jaringan limfoid seperti timus, 

tonsil dan simpul limfe, jumlah limfosit yang b e redar 

dan respon antibodi menurun. Efek dari defisiensi Zn 

terhadap kemampuan siste m kekebalan tubuh berhubunga n 

dengan produksi dan aktivitas hermon tiroid, fungsi 

limfosit, fungsi · netrofil dan produksi limfosit 

(Me . Dowell, 1992) . Ayam memerlukan Zn sekitar 50-65 mg 

per kilogram pakan (Terry and Snyder, 1986). 

Selenium (Se) terdapa t di semua jaringan. Jumlah 

terbesar t e r dapat dal am hati dan ginjal. Selenium dapat 

merangsang s iste m kekeba lan seluler dan sistem kekebalan 

humoral. Se l en ium mernpunyai e f e k saling memperku at 

de ngan vitamin E. Keduanya diperlukan agar sistem 

kekebalan tubuh dapat berfungsi seeara optimal. Selenium 
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dan vitamin E melindungi leukosit dan makrofag selama 

proses fagositosis, yaitu dengan cara mempertahankan 

daya hidup kedua sel tersebut terhadap produk-produk 

beracun yang mereka hasilkan dalam usaha untuk membunuh 

bakteri (Me Dowell, 1992). Bangsa burung memerlukan 

selenium sekitar 0,1% per kilogram pakan (Terry and 

Snyder, 1986). 

Molibdenum (Mo) merupakan komponen enam enzim, 

termasuk xantine oksidase, aldehide oksidase, dan sulfid 

oksidase. Xantine oksidase dan aldehide oksidase 

berkaitan dengan transport elektron dalam sel, dan 

citokrom c . Aldehide oksidase berkaitan 

metabolisme niasin (McDowell, 1992). Jumlah 

dengan 

Ho yang 

diperlukan pada fase starter 0-8 minggu) sekitar 2% 

per kilogram pakan (Terry and Snyder, 1986) . 

Nikotinamide merupakan bagian susunan dua koenzi m 

dan penting dalam respirasi sel serta pemindahan energi. 

(Me . Dowell, 1992). Nukleutida niacin, NAD+ dan NADP+, 

bekerja sebaga i ko e nzim pada sejumlah besar reaksi 

oksidasi reve rsibel ( Nest le, 1985). Ayam memerluka n 

nikotinamide sekitar 10- 27 mg perkilogram pakan (Terry 

a nd Snyder, 1986) . Phenyl ethyl alcohol me r upakan 

suplemen antimikrob a . 

Energi Hetaholis pada Ay~1 

Dal am mempertahankan proses-proses kehidupan, semua 

c "'gani sme harus· · memperoleh supla i energi bebas dari 
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lingkungannya . Organisme heterotropik memperoleh energi 

bebas dengan merangkaikan metabolisme pada pemecahan 

molekul-molekul organik kompleks yang ada di sekitarnya 

(Mayes, 1985). 

Energi makanan terkandung dalam molekul karbohidrat, 

lemak, dan protein . Oksidasi metabolik dari molekul

molekul ini membebaskan energi dalam bentuk ATP dan 

senyawa berenergi tinggi lain yang digunakan untuk 

mempertaha nkan gradien konse ntrasi ion-ion, untuk 

transport dan sekresi molekul melewati membran s el, 

menyediakan tenaga sel untuk bergerak dan aktifitas o tot 

serta menjalankan reaksi biosintetik (Martin, 1985) . 

Mitokondria disebut sebagai pusat energi dari sel 

karena sebagaian besar energ i yang berguna yang beras al 

dari oksidasi dalam jaringan-jaringan ditangkap di dalam 

mitokondria dalam bentuk zat antara berenergi t i nggi , 

yaitu ATP . Siklus asam sitrat adalah suatu rangkaia n di 

dalam mitokondria yang berperan sebagai " j a l a n 

metabolisms bersama" untuk oksidasi karbohidrat, lemak , 

dan protein, kar e na glukosa, asam l emak, dan banyak asam 

amino semuanya dime tabolisme menjadi asetil-KoA . 

siklus ini dile paskan banyak energi bebas 

Pada 

se lama 

berlangsung oks idasi karbohidrat, lemak, dan asam amino . 

Sel a ma berlang-ungnya oksidasi asetil - KoA d a lam eiklu s . 

ekuivalen-ekuiva len pe r eduksi berupa hidrogen atau 

elektron dibentuk sebagai hasil d ehidrogenase spesifik. 
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Ekuivalen-ekuivalen pereduksi kemudian masuk ranta i 

pernafasan di mana sejumlah besar ATP dikeluarkan dalam 

proses fosforilasi oksidatif. Siklus asam sitrat 

menjadi sumber molekul-molekul untuk proses-proses 

anabolik seperti sintesis asam lemak, asam amino, dan 

glukoneogenesis (Mayes, 1985) . 

Total Protein Serum 

Protein plasma merupakan suatu grup heterogen dari 

senyawa-senyawa kimia seperti albumin, globulin, 

fibrinogen, glikoprotein, dan lipoprotein . Plasma 

protein merupakan pusat kedudukan dari metabolisme 

protein, yang menghubungkan metabolisme dari hati serta 

interaksinya dengan jaringan lain di seluruh tubuh 

( Amand, 1986) . 

Konsentrasi protein serum pada darah unggas lebih 

rendah dari mamalia (Coles and Campbel l, 1986). Menurut 

Coles, (1985) kadar t o tal protein serum pada bangsa 

unggas seki tal.' 2, 66 - 3, 54 gr / dl. Menu rut S~ dkk. , " 

(1985) konsentrasi protein yang lebih rendah daJ'i 

stsndart no rmal disebut hipoproteinemia. Keadaan i.ni 

sering disebabkan oleh turunnya kadar albumi~ dan atau 

globulin. Konse ntras i protei n aGrum yang lebih titl£. t_,i. 

dari standart normal disebut hiperproteinemia, 

sering terjadi pada keadaan dehidrasi. ~ 

total 

Pada binatang kada r albumin antara 35-50 0/ 
ICJ 

protein serum . Albumin disintesis dalam 

yang 

dari 

hat i, 

.) 
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seperti semua protein plasma ke cuali immunoglobulin. 

Albumin merupakan gudang penyimpanan protein dan pe mbawa 

asam amino . Albumin merupakan protein plasma yang 

secara osmosis paling aktif karena jumlahnya yang 

berlimpah dan ukurannya yang kecil dengan jumlah sekitar 

75% dari aktifitas osmosis plasma . Fungsi utama lainnya 

yaitu mengikat dan mengangkut asam amino. Pengikatan 

oleh albumin juga mencegah hilangnya unsur-unsur pokok 

kimia plasma melalui ginjal. Pengikatan terhadap 

bilirubin yang tidak terkonjugasi atau asam l emak oleh 

albumin merupakan contoh dari fungsi ini (Kaneko,l989). 

Globulin adalah komponen protein serum unggas yan g 

bisa dipisahkan dalam a, 0, dan T g l obulin. a globulin 

terdiri atas glikoprotein, haptoglobulin, ceru l op las n1ln, 

makroglobu l in, dan t r anslwrtin ( Co l es and 

Campbell, 1986) . 

Sebagian besar fraksi-fraksi g l obulin Ca 1 dan a2) 

disintesis oleh hati, kecuali a 1 -fetoprotein yang 

disintesis oleh sel hat i foetus . Protein penting dar i 

fraksi ini adalah a-lipoprotein, a 2-makroglobulin , 

haptoglobulin, ceruloplasmin, dan amiloid A secara 

diagnostik merupakan protein fase akut yang pentlng. 

Protein penting dari fraksi G g l obulin adalah komplemen 

c 4 ), hemopeksin, transferrin, f er t'i tin, dan 

protein r e akt if C (Kaneko, 1989). 

... 
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Gamma globulin termasuk antibodi bersirkulas i , 

serta kadarnya meningkat jika terjadi radang kronis. 

Phosvit in dan phospholipoprotein lain yang membawa unsur 

besi selama ovulasi juga terdapat dalam fraksi ini 

(Coles and Campbell,1986). 

Fibrinogen merupakan salah satu protein globulin, 

terutama berfungsi dalam proses pembekuan darah. 

Fibrinogen disintesis dalam hati . Pergantian fibrino gen 

lebih cepat dibanding komponen protein plasma yang lain 

(~mand, 1970). Kadar fibrinogen plasma tidak 

dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan haemorhagi, 

tetapi oleh keradangan (Schalm , 1986) . Apabila darah 

dibiarkan men ggumpa l, beberapa protein plasma turu t 

menyumbang pembentukan matriks gumpalan tersebut. 

Larutan yang dihasilkan tidak mengandung fibrinogen, 

fibrin, dan bebe r apa fak to r penggumpal . Larutan teraebut 

dinamakan serum ( Montgomeri dkk, 1993). 

Gamma Globulin 

Antibodi merupa ka n suatu protein yang dihasilka n 

oleh sel pl asma . Molekul a ntibodi adalah globulin, maka 

umumnya dikenal sebagai imunoglobulin . Dalam mikros kop 

elektron dapat dilihat bahwa imunog l obulin berupa 

molekul berbentuk huruf Y dan bentuk V dari huruf Y 

mampu mengikat antigen (Tizard, 1987). Me nurut Tanaka 

dan Aoki, ( 1963) yang dikutip dari Dimopoullos, (1970) 

kadar normal ganuna globulin pada ayam betina berumur 40 
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hari sekitar 20 ,55 ± 5,35 p e r s en atau 0,40 - 0 ,92 g/dl . 

Kadar gamma globulin yang lebih rendah dari normal 

disebu t hipo gammaglobulinemia. Keadaan ini sering 

terjadi pada penyakit yang menyebabkan menurunnya za t 

kekebalan misalnya penyakit Gumboro, kesalahan pakan. 

Kadar gamma globulin yang lebih tinggi dari normal 

disebut hipe rgammaglobulinemia atau gamopati. Pada 

umumnya ada dua gamopati ya itu gamopati monoklonal dan 

gamopati 

dengan 

pol i k lonal. Gamopat i monoklonal 

per ingkatan dari molekul bet'tipe 

ditanda i 

tunggal , 

misalnya mieloma . Gamopati poliklonal ditandai dengan 

peningkatan keseluruhan tingkat gamma globulin. 

Irrununoglobulin merupakan glikoprotein dengan 

struktur de s a r mo n ome r d a ri rantai be r at (H ) dan ra n t a i 

ringan (L) yang dihubungkan oleh ikata n disulfid a . 

Setiap ~anta i bera t terdiri 446 asam amino dan rant a i 

ringan terdiri 214 asam amino (Kaneko, 1989) . Tiap-

tiap ranta i disusun ole h ran gkaian asam amino variabel 

( VH dan \TL ) y a ng di1\a.i tka n dengan akt ifi tasnya meng i k a t 

anti gen, d a n r angkaian asam amino konstan (CH dan CL) 

yang mencerminkan kelas tertentu rantai polipeptida 

(Bellanti, 1993) . 

Secar a e lektrofore sis gamma globulin dapat dibagi 

menjadi dua fraksi yaitu Tl globulin dan T2 globulin . 

Tl globulin umumnya terdiri dari Ig A, Ig M, Ig E . 

T 2 globulin terutama terdiri dari Ig G (Cole s , 1986). 
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Imunoglobulin G (Ig G) adalah imunoglobulin yang 

terdapat dalam konsentrasi tert~nggi dari serum darah, 

pada ayam jumlahnya 300-700 mg/100 ml. Ig G memainkan · 

peran utama dalam mekanisme pertahanan yang diperantarai 

antibodi. Karena ukurannya yang relatif kecil maka Ig G 

lebih mudah keluar dari pembuluh darah dibanding 

immunoglobulin lain, dan memainkan peran utama dalam 

mekanisme pertahanan pada ruang jaringan dan permukaan 

tubuh. Ig G dapat melakukan opsonisasi, aglutinasi, dan 

presipitasi antigen (Tizard, 1987). Ig G merupakan 

antibodi terhadap virus, bakteri, toksin dan terdapat 

pada semua hewan (Kaneko, 1989). 

Imunoglobulin t1 (Ig M) adalah imunoglobulin utama 

yang dihasilkan dalam reaksi kekebalan primer, tetapi 

juga diproduksi dalam reaksi kekebalan sekunder. Ig t1 

lebih efi s ien (berdasarkan molar) dari Ig G p a da 

aktivasi komplemen, opsonisasi, netralisasi virus, dan 

aglutinasi. Karena ukurannya yang besar, molekul Ig t1 

terutama terbatas dalam sistem pembuluh darah dan kurang 

penting dalam memberi perlindungan pada cairan jaringan 

atau s e kresi tubuh. Monomer Ig t1 juga berfungsi sebagai 

reseptor antigen pada sel B. Kadar Ig M pada ayam 

sekitar 120-250 mg/100 ml (Tizard, 1987) . 

Menurut Coles et al, (1989) bahwa imunoglobulin A 

(Ig A) pada bangsa ungga s mempunyai perbedaan struktur 

dari mamalia, tetapi me mpunyai fungsi yang sama dan 
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Ig A merupakan imunog lobulin utama yang terdapat 

sekresi eksternal tubuh sehingga berperan penting 

dalam 

dalam 

perlindungan saluran-saluran intestinal, respirasi, 

urogenital, dan mata terhadap invasi mikroba. Molekul 

Ig A dapat mengaglutinasi partikel antigen dan 

menetralisasi virus . Diperkirakan cara kerja Ig A dengan 

mencegah melekatnya antigen pada permukaan tubuh. Kadar 

Ig A pada ayam sekitar 30-60 mg/100 ml (Tizard, 1987). 

Menurut Wolfe, (1993) dan Tizard, (1987) bahwa 

imunoglobulin D terutama terdapat pada permukaan 

limfosit B, di mana b e rfungsi sebagai reseptor antigen. 

Ayam Pedaging 

Ayam pedaging adalah ayam jantan atau ayam be tina 

muda yang berumur di bawah delapan rninggu, dijual dengan 

berat tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat , 

mempunyai dada yang l ebar dengan timbunan daging yang 

b~ik atau banyak . Ayam pedaging yang dipelihara o l eh 

peterna k dikenal den gan sebutan final stock artinya 

D.O.C. yang dibeli itu h anya dapat digunakan untuk 

memp r oduksi daging saja dan t i dak dapat diternakan lebih 

l a nju t dengan prestasl yang sama d e nga n induknyn . Aywn 

pedaging CP 707 berasal dari grand parent Arbor Ac r es . 

Dalam beternak a yam pedaging dikenal dua masa 

pemeliharaan, yai tu masa peme lihaeaan awal ( stat'ter). 

Mas a awal ini meliputi anak ayam pedaging sejak berumur 
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satu hari hingga empat minggu. Masa p emeliharaa n akhir 

(fin i s her ) me liputi umur lebih dari empat minggu. Pada 

akhir pe riode ini ayam pedaging siap untuk dijual 

(Rasyaf, 1987) 

Ayam pedaging merupakan salah satu jenis komoditi 

peternakan yang menghas ilkan gizi dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Ayam pe daging secara genetik memiliki 

kelebihan dalam pertumbuhan dibandingkan jenis ayam 

piaraan lainnya . Ke untungan beternak ayam pedaging 

antara lain : umurnya r e l a tif pendek, pertumbuhannya 

sangat cepat, efisie nsi pakan cukup tinggi, bera t 

badannya l eb ih di a t as normal, dagingnya lebih luna k 

dibanding de ngan ayam biasa, kotorannya laku dijual . 

Sedangkan ke lemahan beternak ayam pedaging antara lain : 

kurang keb a l terhadap pe nyakit, mudah stre s s , car a 

peme liha raan l ebih suli t daripada aya m k ampung . 

Kebutuhan ayam pedaging mas ih dirasa b e lum memenuhi 

target, h al te r sebut d i sebabkan b ebe r apa f akto r an t a ra 

lain l aj u pe r tumbuhan penduduk, perubaha n ekonomi 

yang makin ba ik, tingkat harga ya ng r e l a t i f l ebih rendah 

diba nding ha r ga daging sap i, ke rba u dan 

ke s a daran kebutuhan g izi (Hart.o no , 1995) . 

k arnbing, 
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BAll III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Pemeliharaan dan pemberian perlakuan dilakukan di 

kandang binatang percobaan Laboratorium Biokimia 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

Pemeriksaan kadar total protein serum dan gamma 

globulin dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan 

Surabaya. Penelitian berlangsung selama tujuh minggu 

dimulai tanggal 20 Desember 1995 sampai tanggal 5 

Pebruari 1996. 

Materi Penelitian 

Bahan-bahan penelitian yang digunakan : 

Ayam pedaging CP 707 sebanyak 40 ekor berumur dua 

minggu, pakan ayam komersial , vaksin ND, anti stress, 

air minum PDAM, alkohol 70 persen, kapas 

larutan PBS, Tonophosphan. 

Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian : 

steril, 

Kandang i ndukan, kandang baterei, lampu 60. watt, 

tempat pakan dan minum, alat suntik 2,5 ml dengan jarum 

23 G, tabung sent rifuge . 

Metode Penelitian 

DOC sebanyak 100 ekor dipelihara mulai berumur satu 

hari dan dipelihara dalam kandang indukan. Ketika baru 
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dqtang DOC diberi larutan gula sebagai penambah energi 

dan anti stress . Pada umur tiga hari semua DOC diberi 

vaksin ND. Pada umur dua minggu ayam penelitian dipilih 

secara acak sebanyak 40 ekor untuk dipindah ke kandang 

baterei. Semua ayam penelitian divaksin ulang dengan 

vaksin ND ketika berumu r tiga minggu . Pember ian 

per l akuan di lakukan hanya satu kali selama penelitian . 

Pada umur empa t minggu 40 ekor ayam penelitian tersebut 

dipilih secara acak untuk dibag i menjadi empat perlakuan 

yaitu : 

Po ...... . . . . . injeks i l arut a n PBS tiga ml/kg BB 

P1 · · . . . . ... .. injeksi Tonophosphan satu ml/kg BB 

P2 ... .... . ... injeksi Tonoph osphan dua ml /kg BB 

P3 .. .. ... . ... injeksi Tonophosphan tiga ml/kg BB 

BiosalamineR adalah suatu ob a t yang dapat memperbaik i 

atau me rangsang metabolisme. Kandungan zat berkasia t 

dalam Biosalamine adalah ATP . Dosis yang digunakan 

untuk ayam adalah 1 ml (Anon imus, 1994). Pada penelitian 

ini penentuan dosis Tonophosphan mengacu pada dosis 

Biosalamine , karena adanya kesamaan fungsional dari 

kedua bahan oba t ini. Selama penelitian ayam peneliti a n 

diberi pakan dan minum secara ad libitum . Pada umur 42 

hari dipilih secara a c ak 24 eko r ayam penelitian untuk 

diambil sampe l darahnya. Pengambilan sampel darah 

dilakukan me lalui vena axilaris. Sampel darah kemudi an 

dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge guna . pemeriksaa n 

19 
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total protein serum dan gamma globulin. Pemerikoann 

sampel darah dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan 

Surabaya. Pemeriksaan total protein serum menggunakan 

metode Biuret, sedangkan pemeriksaan gamma globulin 

menggunakan metode Wolfson and Cohn. 

Peubah yang diamati 

Peubah tidak bebas yang diamati pada penelitian ini 

adalah kadar total protein serum dan gamma g l obulin 

pada ayam penelitian sete l ah diinjeksi dengan 

Tonophosphan. 

Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. 

Data yang dipero l eh ditabulasikan kemudian diana lisis 

dengan Sidik Ragam menggunakan uji F yang terbagi 

menjadi empat perlakuan dengan enam ulangan . Bila 

pengaruhnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan UJi 

Beda Nyata Terkecil untuk mengetahui perbedaan efek 

antar perlakuan (Kusriningrum, 1989). Taraf signifikasi 

yang digunakan pada kedua uji tersebut di atas yaitu 

lima persen. 
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BAD IV 

HASIL PENELITIAN 

Data total protein serum dan ganuna globulin ayam 

pedaging jantan CP 707 dari empat perlakuan yaitu Po 

(injeksi PBS tiga ml/kg BB), P1 (inj eksi Tonophosphan 

satu ml/kg BB) , P2 (injeksi Tonophosphan dua ml/kg BB), 

P3 (inj eks i Tono phosphan tiga ml/kg BB) disajikan di 

bawah ini. 

Total Protein Serwn 

Dat a Total Protein Serum Akibat Pengaruh Injeksi 

Tonophosphan pada Ayam Pedaging Jantan CP 707 Disajika n 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Total Protein Serum Akibat Pengaruh 
Injeksi Tonophosphan pada Ayam Pedaging Jantan 
CP 707 

Perlakuan Total protein serum~ 
< g I dl ) 

Po 0 ml 2,95 ± 0,35 

p1 1 ml 2,97 ± 0,16 

p2 2 ml 3,33 ± 0,38 

p3 3 ml 3,22 ± 0,35 

Hasil sidik ragam me nunjuka n bahwa inj eksi Tonophosph a n 

tidak berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap total prote in 

serum. 
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Gamma Globulin 

'J ' ) 
( . ,(_ ~ 

Data Gamma Globulin Akib.at Pengaruh Injeks i 
\ 

Tonophosphan pada Ayam Pedaging Jantan CP 707 Disajikan 

pada Tabel 2 . 

Tabel 2 . Data Garruna Globulin Akibat Pengaruh Injeksi 
Tonophosphan pada Ayam Pedaging Jantan CP 707 

Perlakuan Gamma Globulin ( g/dl) 

Pc> ( 0 ml) 0,51 ± 0,13 

p1 ( 1 ml) 0,57 ± 0,13 
..l-

P~, (2 ml) 0.79 ± 0.29 
I '-' 

p ::i ( 3 ml) 0, 60 ± 0 , 23 __ j ...... 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa injeksi Tonophosphan 

tidak berpengaruh nyat.a <p>0,05) terhadap gamma 

globulin. 
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MD V 

PEMBAHASAN 

Total Protein Serum 

Menurut Coles, (1985) total protein serum pada 

bangs a burung berkisar antara 2,66-3,54 g/dl . 

Dibandingkan dengan nilai standart tersebut diatas , 

nilai total protein s e rum pada penelitian ini baik 

kontrol maupun perlakuan masih berada dalam 

normal. 

batas 

Pada tabel 4.1. dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

total protein serum perlakuan sebesar 2,97 ± 0,16 g/dl 

sampai 3,33 ± 0,38 g/dl . Dibandingkan dengan nilai rata

rata kontrol yaitu : 2,95 ± 0,35 g/dl maka nilai rata-

rata total protein serum perlakuan cende rung 

meningkat. 

Kadar t o tal protein se rum perlakuan yang cenderung 

meningkat disebabkan kadar energi (ATP) di dalam tubuh 

ayam perlakuan lebih tinggi , karena ayam perlakuan 

diberi Tonophosphan secara injeksi. Kadar ATP di dalam 

tubuh ayam perlakuan yang lebih tinggi menyebabkan 

sintesis protein serum cenderung meningkat. 

Sehingga pada pengukuran sampe l darah dipero leh kadar 

total protein serum perlakuan cende rung meningkat. 

sidik ragam menunjukkan bahwa injeke i Basil 

Tonophosphan sebesar 1 , 2 dan 3 ml tidak berpengaruh 

nyata (p>0 , 05) .terhadap total protein serum. Tidak 
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terpenga ruhnya secar a nyata total protein se rum akl~uL 

-injeksi Tonophosphan ini mungkin disebabkan pengaruh 

hermon paratiroid yang mengatur kadar kalsium dan fosfor 

di dalam tubuh . Perbandingan kalsium dan fosfor dalam 

tubuh berkisar antara 1:1 sampai 2:1 (Me Dowell,1992). 

Dengan pemberian Tonophosphan perbandingan antara 

kalsium dan fosfor tersebut akan mengalami perubahan. 

Perubahan yang terje,di dapat mengarah ke penurunan 

kalsium dat'ah yang disertai dengan peningkatan fosfor 

darah. Penuruna n kalsium darah dan peningkatan fosfo r 

darah ini . akan memacu sekresi hermon paratiroid. 

Meningkatnya sekresi harmon paratiroid menyebabkan kadar 

kalsium darah meningka t. Sebaliknya kadar fosfor darah 

akan menurun. Menurunnya kadar fosfor dalam darah ini 

disebabkan harmon pat'atiroid menghambat reasorbsi f osfor 

di ginj al yang selanjutnya akan diekskresikan lewat 

urine, sampai kadar fosfor dalam darah menjadi normal. 

Pada saat pengambilan sampel darah mungkin kadar fo s f or 

dalam ayam perlakuan belum sepenuhnya normal tetap i 

sedikit lebih tinggi, karena f osfor diperlukan untuk 

membentuk ATP, sedangkan ATP dipe rlukan untuk sintesls 

Tota l Protein Serum . Akibatnya s inte s is total prote i n 

serum cenderung meningkat, tetapi pada uji F peningkatan 

ini tidak menyebabkan perbedaan nyata (p>0,05). 

Tidak adanya perbedaan yang nyata( p>0 ,05) a k ibat 

injeksi Tonophosphan te r hadap kadar total protein serum 
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mungkin juga disebabkan oleh faktor pakan. Menurut 

Dimopoullos, (1970) bahwa konsentrasi total protein 

serum terutama albumin sangat dipengaruhi oleh jumlah 

protein pakan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

metabolisme protein akan mempengaruhi konsentrasi total 

protein serum atau fraksi-fraksi protein serum secara 

individu. Pember ian pakan selama penelitian ini 

disesuaikan dengan tahap perkembangan (starter dan 

finisher) ayam penelitian. Kadar protein, asam amino, 

vitamin dan mineral dalam pakan tersebut diperkirakan 

dapat diperoleh dalam jumlah cukup untu]{ pertumbuhan 

optimum sehari-hari dan 

penelitian yang optimal . 

kondisi 

Selama 

kesehatan 

penelitian 

a yam 

in.i 

berlangsung semua ayam memperoleh pakan komersial dengan 

jumlah dan jenis yang sama. Sedangkan faktor pakan 

tersebut mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap 

kadar total protein serum, sehingga pad a hasil 

penelitian menunjukan tidak terdapat perbedaan nyata 

(p>0,05) diantara perlakuan. 

Gamma Globulin 

Menurut Tanaka dan Aoki, (1963) yang dikutip dari 

Dimopoulllos, ( 1970) kadar normal ganu11a globulin pada 

ayam betina berumur· 40 hat'i sekitar 20,55 ± 5,35 persen 

atau 0,40 - 0,92 g/dl. Kadar gamma globulin semua 

perlakuan pada penelitian ini masih berada dalam batas 

normal. 

' 
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Kadar ganwa globulin perlakuan berkisar antara 

D,57 ± 0,13 g/dl sampai dengan 0,79 ± 0,32 g/dl. 

Dibandingkan dengan kontrol penelitian sebesar 0,51 ± 

0,13 g/dl nilai rata-rata semua perlakuan cenderung 

meningkat . 

Kadar gamma globulin perlakuan yang cenderung 

meningkat disebabkan kadar energi (ATP) dalam tubuh ayam 

perlakuan lebih tinggi daripada kontrol. Pembentukan 

energi di dal am sel memerlukan fosfor yang diperoleh 

melalui Tonophosphan. Energi dalam bentuk ATP tersebut 

sangat berperan dalam aktivitas sel yang 

berhubungan proliferasi dan diferensiasi sel (Tillman, 

1983). Pemberian antigen ke dalam tubuh dapat 

menyebabkan sel yang peka antigen tersebut mengalami 

proliferasi dan diferensiasi (Bellanti , 1993). Karena 

kadar ATP sel ayam pet·lakuan lebih besa r· daripada 

kontrol maka proliferasi dan diferensiasi sel pada ayam 

perlakuan juga cenderung meningkat. Akibat peningkatan 

tersebut maka kadar gamma globulin perlakuan juga 

cenderung meningkat. 

Pemberian Tonophosphan secara injeksi pada ayam 

penelitian tidak menye b abkan perbedaan nyata (p>0 , 05) 

terhadap kadar gamma globulin. Tidal adanya perbedaan 

nyata (p>0,05) aldbat injeksi Tonophosphan terhada p 

kadar ga~na globulin disebabkan kadar fosfor yang tinggi 

dalam darah akan dinormalkan oleh hermon paratiroid 
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sampai kadar fosfor dalam darah menjadi normal kembali. 

Pada saat pengambilan s ampel darah mungkin kadar fosfor 

darah ayam perlakuan belum sepenuhnya normal, tetapi 

sedikit lebih ting~i. Karena fosfor diperlukan untuk 

membentuk ATP sedangkan ATP bersama · antigen diperlukan 

pada sintesis gamma globulin, maka sintesis gamma 

globulin ayam perlakuan cenderung meningkat. Tetapi 

pada uji F peningkatan gamma globulin tersebut masih 

belum bi sa menyebabkan perbedaan yang nyata (p>0,05). 
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DAB VT 

_ KESU1PULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pene litian ini dapat ditarik 

kesimpulan sebaga i berikut : 

1. 

2 . 

Pember ian Tonophosphan secara injeksi 

ayam penelitian sebesar 1 ml, 2 ml dan 3 ml 

berpengaruh terhadap total protein serum. 

pad a 

tidak 

Pemberian Tonophosphan secara injeksi pada aya m 

penelitian sebesar 1 ml, 2 ml dan 3 ml tidak 

berpengaruh terhadap gamma globulin. 

Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan atas hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Parameter lain yang perlu diteliti yaitu kada r 

kalsium dan fosfor dalam darah . 

2. Ayam penelitian tidak divaksin. 
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RINGKASAN 

Zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh ayam 

bukan hanya protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan 

air, tetapi juga mineral meskipun jumlahnya rela~if 

sedikit. Fosfor merupakan bagian dari ATP yang 

berfungsi hampir di setiap reaksi metabolisms dalam 

tubuh termasuk proses sintesis protein. Pemberian 

mineral fosfor pada ternak biasanya dilakukan dengan 

cara menambahkan fosfor dalam ransum. Alternatif l ain 

pemberian f os for pada ternak yaitu melalui injeksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

injeksi Tonophosphan terhadap peningkatan sintesis total 

protein serum dan ga~na globulin pada ayam pedaging 

jantan CP 707. 

Sebanyak 40 ekor ayam pedaging jantan berumur empat 

minggu dipi lih secara acak untuk diinjeksi dengan 

tiga ml PES , injeksi Tonophosphan 1 ml , 2 ml dan 3 ml . 

Pemberian perlakuan tersebut dilakukan hanya satu ka li . 

Pada umur 42 hari dipilih secara acak 24 ayam peneli tian 

untuk d i amb il sampel darahnya guna pemeriksaan total 

protein serum dan gamma globul in. 

Penelitian ini menggunakan disain rancangan acak 

lengkap. Data dianalisis menggunakan uji F dan bila 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkec il, bila 

terdapat perbed~an nyata diantara perlakuan . 
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Pember· i c.n ToJEq;·h·.Jsphan sec:ar·a inj eksi pada ayam 

pedaging sebesar 1 ml, 2 ml dan 3 ml tidak berpengaruh 

terhadap total protein serum dan gamma globulin . 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan 

untuk diteliti lebih lanjut penga:r·uh injeksi 

Tonophosphan dengan parameter fraksi-fraksi kekebalan 

lain dalam darah, pe nelitian dilakukan lebih lama dan 

~yam pene litian tidak divaks in . 

.... 
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Lampiran 1. Pemeriksaan Total Protein Serum 

Metode Biuret 

Prinsip protein akan membentuk komplek warna ungu 

dengan ion tembaga dalam larutan alkalis. 

Diperlukan pereaksi Biuret, peraksi 

pembanding Cblangko) dan standart serum. 

Cara }{erj a 

Pipetkan ke dalam tabung pe r eaksi 

sampel blanko (B) standar blanko ( c,) 

(m l ) (ml) ( ml) ( ml ) 

serum 0,05 0,05 - -

standar - - 0 .05 -

pe reaks i 2,50 - 2.50 2,50 

blangko - :2 . 50 - -

aquades - - - 0,05 

Campurkan baik-baik, biarkan selama 30 menit pada suhu 

kamar. ukurlah absorba nce sampel . blangko (8), standar. 

terhadap blangko I S ) pad a gelombang 540 nm. 

Catatan : Bl a ngko h a ny a di perlukan bi l a s erum me nga l a mj 

hemolisis, ikterik atau keruh. 

Perhitungan : 

l\ sampe l 
Pr otein g / dl - x g% ( standar ) 

A s tanda r 
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Lampiran 2. Pemeriksaan Gamma Globulin 

Metode Wolfson and Cohn 

Reagensia : 

1. 

2 . 

3 . 

4. 

Pereaksi 

Amonium 

NaCl 

Larutkan 

Pereaksi 

Larutkan 

Standard 

Cara kerja : 

gamma globulin 

sulfat CNH4S04 ) 

dalam aquadest sampai 

Biuret 

0,85 % NaCl 

protein 

189 gr 

29,3 gr 

1 l 

1. Ke dalam tabung sentrifuge pipet 4,8 ml pereaksi 

gamma g l obulin . 

2 . Dengan 

dengan 

hati-hati tambahkan 0,2 ml ee rum , campur 

membalik-balikkan tabung, lakukan dengan 

hati-hati. tangguhkan bebe rapa menit. 

3 . Putar selama 30 menit . CBila centrifugat tampak 

keruh tabung dinginkan dalam bak berisi es, selama 

1 ,i am) . 

4. Ce n trifugat dituang hati-hati dan tabung letakkan 

terbalik di atas secarik kertas sar ing selama 

beberapa menit . Be rsihkan sisa centr ifugat ya1 g 

melekat pada mulut tabung dengan kertas saring . 
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:JL) 

Kemudi a n k e rci a h: a n e b ogal b e rikut 

Test Standard Blanke 

Endapan tersebut pada NH4 ++ 

Tambah NaCl 0,85 % 1,5 ml 1,5 ml 1,5 ml 

Standard protein 

Pereaksi Biuret 

0,05 ml 

1,5 ml 1,5 ml 1,5 ml 

Campur, tangguhkan selama 30 menit pada temperatur 

kamar. Baca pada spectrophotometer dengan panjang 

gelombang 546 nm. 

Perhitungan : 

Abs. Test C. standard protein 

Gamma globulin - X 

Abs. standard 2 
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Lampiran 3. 

Ulangan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

Total 

X 

FK = 

FK -

") 

Y .. '"' 

t x n 

4 X 6 

- 233.13 

JKT 

~,l'KP 

t n 
- 2: 2: -

i=1 j=1 
') 

- (2 ,5)'-' -

- 236 .24 

- 3 ,11 

y.2 
l 

i=1 n 

' \'( 

Hasil Pe n gamatan Data Tot .:tl Protein Sernrn 
A yam l'edcq~l n g J em tan pade~ Emr at Ma.ca111 
Per l akuan (g / dl). 

Perlakuan Total 

Po pl p2 p3 

2,5 2,9 3 13 3,2 
2,7 2 ,7 3,4 2,7 
3,6 2,9 3,6 3,2 
2,9 3,2 3,9 3,6 
2,9 3,0 2,7 2,9 
3,1 3,1 3,1 3,7 

17,7 17,8 20 19,3 74,8 

2,95 2 . 97 3,33 3 ry) , ........ 

") y .. .... - FK lJ 

(2,7) 2 (3,7) 2 233 ,13 + + + -... 

233 .13 

- FK 

0 ") ' ) ? 
= c 11 , 7 ) ~ + c 17, s ) "" + c~o)-- + < 19 , 3 ) ·~ 

- 233 , 13 
6 

- 233,77 233,13 

- 0 . 64 

l 
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:18 

JKS - '-IKT - JKP -

- 3,11 - 0,64 -

- 2,47 -

JKP 
--KTP 

t - 1 

0,64 
= 

4 - 1 

- 0,21 -

JKS 
--KTS 

t(n-1) 

2,47 
--

20 

- 0,12 -

KTP 
F hit --

KTS 

0 ,21 
--

0,12 

- 1. 75 -

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Total Protein 
Serum Ayam Pedaging Jantan 

SK db JK KT Ft.ab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,64 0,2 1 1,75 3,10 4, 94 

I 
~---------r---~---+----~------~ ___ _l ___ _J 

I 
__j 

Sisa 20 2 .47 0 .12 

Total 23 ~~ 
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan Data Gamma Globulin Ayam 
Pedag ing 1antcm pada Empat M."\ ',' \In 

Perlakuan (g / dl). 

Ulangan Perlakuan Total 

Po p1 p') 
.:... p3 

1 0,37 0.56 0,37 0,56 
2 0,56 0,74 0,84 0,37 
3 0,56 0,37 0,74 0,46 
4 0,37 0,46 1,3 0,56 
5 0,74 0 .65 0,56 0,56 
6 0 ,46 0,65 0,92 1,1 

Total 3,06 3,43 4,73 3,61 14,83 

X 0 ,51 0 .37 0,79 0,60 

y .. 2 

FK = 
t X n 

(14,83) 2 
--

6 X 4 

- 9 . 1637 --

t n 
? ,JKT - :z I y .. ~ - FK -

i=1 ,i = 1 
lJ 

- (0 ,37) 2 + (0,56) 2 + ... + ( 1 ,1) 2 - 9, 1637 

,JKP 

- 1 0 ~4543 

- 1, 2906 

Y'. 2 
l. 

i=1 n 

- 9,4223 

- ~") , 258b 

9 .1637 

- FK 

- 9,1637 
6 

9, 1637 
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I\ I) 

JKS - JKT - JKP -

- 1, 2906 - 0,2586 -

= 1,032 

JKP 
KTP --

t-1 

0 , 2586 
--

3 

- 0,0862 -

JKS 
KTS --

t ( n-1) 

1. 032 
--

20 

- 0,0516 -

KTP 
Fhi t. --

KTS 

0,0862 

0,05 16 

- 1,6705 

Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Terhadap Gamma Globulin 
Ayam Pedaging Jantan 

Ft.abel 
SK db .JK KT Fhit 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 0,2586 0,0862 1,6705 3,10 4,94 

Sisa 20 1, 032 0,0516 

Total 23 1 . 2906 
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